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4.1 Pengantar 
Pada bab ini merupakan bab yang berisikan analisis penelitian. Pada 
bab ini, merupakan suatu pengikat penelitian yang dikaji berdasarkan 
pemikiran dialektis yang dikemukakan Peter L Berger dalam konstruksi 
Eksternalisasi, Objektivasi dan Internalisasi. Dalam bab ini berisikan 4 sub 
bab, yang pertama yaitu diskusi tentang sekolah perempuan ciliwung sebagai 
praktik pendidikan bagi perempuan dalam bingkai konstruksi Peterl L Berger. 
Pada bagian kedua yaitu internalisasi penanaman nilai-nilai sosial di sekolah 
perempuan Ciliwung ke dalam materi pembelajaran dan berbagai aktivitas 
kegiatan belajar yang dilaksanakan sekolah perempuan Ciliwung.  
Pada bagian ketiga pembahasan mulai menemukan titik analisis dari 
beberapa pertanyaan penelitian terkait penyelenggaraan dari praktik 
pendidikan yang dilaksanakan sekolah perempuan Ciliwung telah 
berimplikasi bagi peserta belajar ibu rumah tangga serta sub bab terakhir 
membahas dari praktik pendidikan yang dilaksanakan di sekolah perempuan 
Ciliwung sebagai bentuk upaya pemberdayaan bagi perempuan. 
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4.2 Diskusi Tentang Sekolah Perempuan Ciliwung sebagai Praktik 
Pendidikan Bagi Perempuan dalam Bingkai Konstruksi Peter L Berger 
(Eksternalisasi, Objektivasi dan Internalisasi) 
Sekolah perempuan Ciliwung sebagai praktik pendidikan bagi kaum 
perempuan dapat merujuk pada konsep dipopulerkan oleh Peter L Berger. 
Mengangkat konsep Peter L Berger bahwa, “Dalam masyarakat terdapat 
proses dialektis mendasar yang terdiri atas tiga langkah yaitu eksternalisasi 
(Externalization), objektivasi (Objectivation) dan internalisasi 
(Internalization)”.1 Berger dalam konteks ini, ingin menggambarkan proses 
yang melalui tindakan dan interaksinya manusia menciptakan secara terus 
menerus suatu realitas yang dimiliki bersama, yang dialami secara factual 
objektif dan penuh arti secara subjektif. Realitas sosial yang dialami manusia 
sehari-hari dikonstruksikan secara sosial. Menurut Berger, masyarakat itu 
sendiri dengan berbagai institusinya, diciptakan dan dipertahankan atau 
diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. 
Dalam pandangan Berger, ekternalisasi adalah suatu pencurahan 
kedirian manusia secara terus-menerus ke dalam dunia, baik dalam aktivitas 
fisis maupun mental. Objektivasi adalah disandangnya produk-produk 
aktivitas itu (baik fisis maupun mental), suatu realitas yang berhadapan 
dengan para prosedurnya semula, dalam bentuk kefaktaan (faktisitas) yang 
eksternal terhadap para produsen itu sendiri. Internalisasi adalah peresapan 
                                                 
1
 Peter L Berger, Langit Suci terjemahan Hartono (Jakarta:LP3ES,1991), h.4 
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kembali realitas tersebut oleh manusia dan menstansformasikannya sekali lagi 
dari struktur-struktur dunia obyektif ke dalam struktur kesadaran subyektif 
individu. Sehingga individu tersebut secara jelas dapat mengidentifikasikan 
dirinya dengan makna yang telah diobjektivasikan. 
Merujuk pada konsep Peter L Berger dalam konstruksi proses 
dialektis, yaitu eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Pada tahap 
eksternalisasi, sekolah perempuan Ciliwung merupakan hasil interpretasi 
manusia dan bentuk kreasi dari kesadaran manusia untuk membangun dunia 
atau realitas sosial yang dibuat ataupun dirancang. Berdirinya sekolah 
perempuan Ciliwung merupakan sebuah produk institusi sosial pendidikan 
yang didirikan oleh para aktivis perempuan yaitu LSM KAPAL Perempuan. 
Begitu aktif dalam mengembangkan gerakan pendidikan khusus perempuan 
melalui jalur pendidikan yaitu pendidikan alternatif sebagai upaya 
pemberdayaan bagi perempuan.  
Oleh karena itu sekolah perempuan Ciliwung merupakan sebuah 
bentuk pengharapan manusia di dunia ini menjadi lebih bermakna. Dianggap 
bermakna karena sebagai institusi pendidikan yang diharapkan dapat berperan 
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi perempuan yang dikomunikasikan 
melalui jalur pendidikan. Sekolah perempuan Ciliwung mampu 
mengembangkan kesadaran kritis perempuan serta memperkuat dan 
menyadarkan mereka sebagai makhluk hidup yang mempunyai hak dan 
kewajiban dalam segala di bidang kehidupan ini. 
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Selanjutnya dalam tahapan dialektis Berger yaitu tahap “objektivasi 
dimana terdapat proses dari hasil-hasil aktivitas kreatif (eksternalisasi) yang 
kemudian mengkonfrontasi individu sebagai kenyataan objektif”.2 Sekolah 
perempuan Ciliwung merupakan produk yang diciptakan oleh manusia yang 
kemudian mengalami sebuah proses yang dinamakan objektivasi. Pada tahap 
objektivasi ini produk yang diciptakan manusia menjadi suatu yang objektif 
dapat dilihat dan diterima oleh lingkungan masyarakat secara publik. Proses 
terobjektivasi sekolah perempuan Ciliwung mencangkup semua unsur 
pembentuknya seperti system sekolah yang terdiri dari semua komponen yang 
berada di dalam lingkup sekolah perempuan Ciliwung.  
Contohnya, terdapat tim fasilitator sebagai tenaga pengajar, peserta 
belajar ibu rumah tangga, praktik pendidikan yang dilaksanakan, aktivitas 
kegiatan belajar baik di dalam kelas ataupun di luar kelas, nilai-nilai yang 
ditanamkan dalam materi pelajaran dan setiap aktivitas kegiatan belajar yang 
dilakukan. Adanya proses terobjektivasikan ini, sekolah perempuan Ciliwung 
sebagai sekolah alternatif yang didirikan untuk para perempuan ibu rumah 
tangga yang di tinggal di lingkungan gang Pelangi menjadi suatu realitas 
objektif di lingkungan masyarakat gang Pelangi. Hal ini yang membuktikan 
bahwa pendidikan merupakan hak semua orang, siapapun mereka tak 
mengenal usia, jenis kelamin ataupun dari kalangan manapun. Wajib dan 
berhak memperoleh yang layak baik kehidupan untuk terus belajar. 





     Setelah sekolah perempuan Ciliwung mengalami proses 
objektivasi. Selanjutnya dalam proses Internalisasi yang berlangsung melalui 
proses sosialisasi secara terus menerus dan berkesinambungan. Menurut 
Berger “Internalisasi adalah proses dimana kenyataan ekternal itu menjadi 
bagian dari kesadaran subjektif individu”.3 Individu-individu diperkenalkan 
atau dimasukan ke dalam nilai-nilai ataupun makna-makna yang sudah 
dibangun. Proses pemasukan nilai pada seseorang yang nantinya akan 
membentuk pola pikir dalam melihat makna dari realitas pengalaman individu 
tersebut. Sehingga nilai-nilai tersebut bisa terjadi dari berbagai aspek. 
Pemaknaan atas nilai ini yang kemudian mewarnai pemaknaan dan penyikapi 
manusia terhadap diri, lingkungan dan kenyataan disekelilingnya. 
 Sekolah merupakan tempat di mana terjadinya proses sosialisasi nilai-
nilai. Dalam konteks ini, keberadaan sekolah perempuan Ciliwung sebagai 
institusi pendidikan telah berupaya menginternalisasi atau menanamkan nilai-
nilai bagi peserta belajar ibu rumah tangga melalui praktik pendidikan di 
sekolah perempuan Ciliwung ke dalam materi pembelajaran dan segala 
aktivitas kegiatan yang dilakukan sebagai pembelajaran. Nilai-nilai ini bagi 
peserta belajar ibu rumah tangga merupakan nilai-nilai sosial kehidupan di 
masyarakat. Dengan adanya nilai sosial, dijadikan sebagai standar dalam 
hidup untuk berperilaku dan yang mengarahkan tingkah laku seseorang dalam 
bermasyarakat untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik.       
                                                 
3
Peter L. Berger, Loc.Cit  
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Setiap materi pelajaran dan segala aktivitas kegiatan yang 
dilaksanakan sekolah perempuan Ciliwung memiliki nilai-nilai sosial yang 
terkandung di dalamnya. Contohnya, materi pembelajaran yaitu mengenai 
pemahaman tentang konsep gender yang berlaku di masyarakat dan 
dampaknya terhadap perempuan. Isi dari materi pelajaran pelajar tersebut 
memberikan pemahaman mengenai nilai kesetaraan antara laki-laki dan 
perempuan. Materi tersebut mampu mewujudkan suatu perilaku saling 
memahami, saling menghargai, saling membantu dan saling mengisi dalam 
segala kegiatan yang dilakukan dengan melakukan penyesuaian-
penyesuangan seiring kodratnya masing-masing. Untuk itu materi pelajaran 
gender berupaya menciptakan komunikasi dan interaksi antara perempuan dan 
laki-laki yang berimbas pada munculnya daya saling pengaruh mempengaruhi 
secara positif untuk terwujudnya kehidupan yang lebih baik. 
Segala aktivitas kegiatan sekolah perempuan Ciliwung seperti 
mendirikan posko banjir setiap tahun, berpartisipasi demonstrasi dan 
keikutsertaan dalam Musrembangkel (Musyawarah Rencana Pembangunan 
Kelurahan). Berbagai aktivitas kegiatan tersebut mampu menanamkan dan 
menumbuhkan nilai-nilai yang terkandung yaitu nilai sosial yang 
dikelompokkan dalam tiga sub aspek antara lain nilai kepedulian, nilai 
solidaritas, dan nilai tolong-menolong. Dengan demikian, nilai-nilai 
kehidupan dalam masyarakat yang disosialisasikan ke dalam materi 
pembelajaran dan segala aktivitas kegiatan belajar sekolah perempuan 
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Ciliwung mulai tertanam didalam diri ibu rumah tangga sebagai pembelajar. 
Nilai tersebut dapat dilihat dan berwujud dari pola perilaku dan tindakan 
mereka dalam kehidupan mereka sehari-hari. Kemudian masuk ke dalam 
kesadaran subjektif para peserta belajar ibu rumah tangga. Berikut dibawah ini 
merupakan kesimpulan dari penjelasan diatas yang terbingkai dalam 
konstruksi Peter L Berger (Eksternalisasi, Objektivasi dan Internalisasi). 
 
Skema 4.1 























 Nilai-nilai yang 
terinternalisasikan melalui 
praktik pendidikan ke dalam 
materi pembelajaran dan 
segala aktivitas kegiatan yang 
dilaksanakan. 
 Proses berkembangnya 
sekolah perempuan Ciliwung 
menjadi suatu realitas objektif 
di lingkungan masyarakat 
atau publik.  
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4.3 Penanaman Nilai-nilai Sosial di Sekolah Perempuan Ciliwung 
Peter L Berger mengemukakan perputaran proses penanaman dan 
pelaksanaan nilai-nilai yang terjadi dalam tiga proses dialektis, yaitu 
eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Dalam pembelajaran terdapat 
aktivitas dari pihak yang disosialisasikan yang dinamakan aktivitas 
internalisasi. Proses internalisasi ini merupakan proses yang terjalin dari 
proses sebelumnya yaitu eksternalisasi dan obyektivasi. Internalisasi pada 
peserta belajar ibu rumah tangga berlangsung melalui proses sosialisasi secara 
terus menerus dan berkesinambungan. Selanjutnya, dimasukan ke dalam nilai-
nilai ataupun makna-makna dan belajar menerima tugas-tugas, peranan dan 
identitas yang dibangun oleh sekolah.  
Adanya proses internalisasi di sekolah perempuan Ciliwung mulai 
terjadi pada saat proses penanaman nilai-nilai melalui proses pembelajaran 
dalam materi pembelajaran dan segala aktivitas kegiatan yang dilaksanakan 
sekolah perempuan Ciliwung. Para peserta belajar menginternalisasi nilai-
nilai masyarakat di mana seseorang membuat nilai-nilai sosial yang 
diharapkan. Nilai-nilai yang berasal dari system kebudayaan, norma-norma 
atau kaidah-kaidah peranan dipelajari dalam system sosial karena identitas 
individu berasal dari system kepribadian yang didasarkan pada masyarakat.  
Sebagai makhluk yang memiliki kesadaran, manusia sesungguhnya 
mendambakan kebenaran pikiran melalui logika, mendambakan kebaikan 
perilakunya melalui etika dan mendambakan kesantunan dalam pergaulan 
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dengan sesamanya melalui etiket dan mendambakan keindahan melalui 
estetika. Oleh karena itu, berdirinya sekolah perempuan Ciliwung sebagai 
institusi pendidikan merupakan tempat di mana terjadinya proses sosialisasi 
nilai-nilai. Nilai-nilai tersebut turut mempengaruhi pembentukan karakter baik 
sikap ataupun perilaku menjadi individu yang lebih baik apabila proses 
internalisasi berjalan dengan baik bagi ibu rumah tangga sebagai peserta 
belajar di sekolah perempuan Ciliwung. Berikut dibawah ini merupakan 
skema dari kesimpulan berdasarkan penjelasan diatas.    
Skema 4.2 
Skema Penanaman Nilai-nilai Sosial 



















aktivitas kegiatan  
Proses Penanaman 
Nilai-nilai Sosial 
Pembentukan sikap dan perilaku 
peserta belajar ibu rumah tangga  
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4.2.1 Internalisasi Nilai-nilai Sosial dalam Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran pada dasarnya merupakan isi dari kurikulum, 
yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topik atau sub topik dan 
rinciannya. Tanpa materi pembelajaran proses pembelajaran tidak dapat 
dilaksanakan. Merumuskan materi berarti mempersiapkan materi sesuai 
dengan kebutuhan sosial maupun metodologisnya. Materi yang diberikan di 
sekolah perempuan Ciliwung disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan para 
peserta belajar ibu rumah tangga. Awal penyusunan materi sekolah baik (in 
class dan out class) hingga tekhnis pelaksanaan dibicarakan dan didiskusikan 
oleh tim fasilitator KAPAL Perempuan bersama-sama dengan peserta belajar 
sekolah perempuan Ciliwung. 
 Materi pembelajaran untuk peserta belajar ibu rumah tangga 
disesuaikan dengan kehidupan yang dialami oleh mereka. Berangkat dari 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh peserta belajar ibu rumah 
tangga dijadikan sebagai dasar untuk pembelajaran. Pengalaman hidup 
sebagai perempuan digali dari setiap anggota dengan menggunakan berbagai 
metode dan pendekatan yang memudahkan mereka dan membuat mereka  
merasa nyaman sehingga pembongkaran diri akan berjalan lebih alamiah dan 
terbuka. Berbicara masalah perempuan, terlebih menyangkut hal-hal yang 
sensitif dan lebih menekankan kepada subyektifitas perempuan seperti 
masalah reproduksi perempuan, masalah kehidupan rumah tangga serta 
permasalahan-permasalahan yang lainnya terjadi.  
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  Untuk menjawab permasalahan-permasalahan perempuan di atas, 
program-program materi sekolah perempuan Ciliwung ini diprioritaskan hal-
hal yang meliputi: pertama, pengembangan pendidikan utnuk perempuan 
yang mencangkup penguatan dan skill dengan materi gender. Kedua, 
pemahaman tentang kesehatan reproduksi. Ketiga, pengembangan mengenai 
kemampuan membangun berorganisasi. Keempat, penguatan kemampuan 
perempuan di bidang ekonomi. Kelima, pengembangan pendidikan 
keaksaraaan. Selain materi-materi yang telah disebutkan tersebut, materi lain 
disesuaikan pula dengan situasi dan kondisi, seperti bagaimana menghadapi  
persoalan mengenai lingkungan terutama masalah bencana banjir, persoalan-
persoalan yang dialami oleh peserta setiap harinya seperti beban ganda 
perempuan, KDRT bahkan merespon isu-isu persoalan sosial ataupun politik 
seperti isu kenaikan BBM, sembako, undang-undang KDRT, hak asasi 
manusia dan pemilu. 
  Proses belajar mengajar yang dilakukann oleh fasilitator Kapal 
Perempuan. Mereka tidak sendirian untuk memberikan semua pengetahuan 
kepada peserta belajar. Fasilitator Kapal Perempuan memanfaatkan berbagai 
sumber yang bertujuan untuk mempermudahkan peserta belajar untuk 
mempelajari dan memahami semua bahan materi pembelajaran yang akan 
diberikan. Sekolah perempuan Ciliwung membangun jaringan dengan LSM-
LSM sebagai sumber belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan. 
Keterlibatan para peserta belajar melalui berbagai kegiatan belajar seperti 
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berdiskusi baik informal maupun formal, mengikuti seminar-seminar, 
workshop, dan penguatan kapasitas para pengurus melalui training-traning. 
Hal ini bertujuan untuk menambahkan motivasi belajar para peserta serta 
wawasan yang luas agar lebih memahami materi yang akan di sampaikan.  
  Semua materi pembelajaran yang diberikan berisikan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya serta mencakup deskripsi tujuan dari materi 
pembelajaran yang harus dicapai. Proses internalisasi nilai-nilai yang 
dimaksud ialah nilai-nilai masyarakat. Nilai merupakan ukuran untuk 
menentukan apakah sesuatu itu baik atau buruk. Nilai biasanya dinyatakan 
oleh masyarakat dalam bentuk-bentuk tata kelakuan, kebiasaan maupun dalam 
adat-istiadat. Terdapat macam-macam nilai yang berkembang di tengah 
masyarakat kini yang kemudian dipedomani sebagai pembentuk cara berfikir 
dan contoh perilaku sosial serta tata cara hidup.  
  Proses internalisasi merupakan suatu proses pemasukan nilai pada 
seseorang yang akan membentuk pola pikirnya dalam melihat makna dari 
realitas pengalaman individu tersebut. Pemaknaan atas nilai ini kemudian 
mewarnai pemaknaan dan penyikapan dari manusia terhadap diri, lingkungan 
ataupun kenyataan sekelilingnya. Menurut Rohmat Mulyana, “Internalisasi 
adalah menyatunya nilai dalam diri seseorang”.4 Proses internalisasi ini 
merupakan proses yang terjalin dari proses sebelumnya yaitu eksternalisasi 
dan objektivasi dalam konstruksi Peter L Berger.  
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Visualisasi Internalisasi Nilai-nilai Sosial 






Tujuan Nilai yang 
terkandung 
1 Pemahaman tentang konsep 
gender yang berlaku di 




bagaimana analisis gender 
merupakan sebuah analisis 
yang bisa membongkar pola 
relasi antara laki-laki dan 
perempuan. 









terhadap perempuan untuk 
mempraktekkan pola hidup 
sehat terutama atas 
reproduksinya. 
Nilai hak asasi 
manusia dalam hal 
hak reproduksi, 
kesehatan seksualitas 
dan hak seksual 




untuk melibatkan diri 
sebagai partisipan aktif 




4 Penguatan kemampuan 
perempuan di bidang ekonomi 
 
Berupaya membangun dan 
membangkitkan ekonomi 
melalui program koperasi 
simpan pinjam dan 
pengelolaan usaha ekonomi. 
Nilai kemandirian 
5 Pendidikan keaksaraan 
 
Berupaya mengembangkan 
kecakapan hidup seperti 




6 Umum Berupaya memberikan 
wawasan dan pengetahuan 
mengenai isu-isu sosial,  
politik, lingkungan, serta isu-
isu perempuan. 
 
Nilai pola pikir 
terbuka 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2015 
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Tabel 4.1 merupakan gambaran mengenai visualisasi internalisasi 
nilai-nilai sosialyang terkandung dalam materi pembelajaran di sekolah 
perempuan Ciliwung. Pertama, materi mengenai pemahaman tentang konsep 
gender yang berlaku di masyarakat dan dampaknya terhadap perempuan. 
Tujuan dari materi pembelajaran ini memberikan pemahaman bagaimana 
konsep dan analisis gender merupakan sebuah analisis yang bisa membongkar 
pola relasi antara laki-laki dan perempuan yang sering terjadi di dalam 
struktur sosial masyarakat.  
Nilai yang dihasilkan ialah nilai kesetaraan, para peserta belajar ibu 
rumah tangga memahami arti gender itu apa dan memahami kesetaraan antara 
laki-laki dan perempuan yang menyatakan bahwa semua manusia (baik laki-
laki maupun perempuan) bebas mengembangkan kemampuan personal 
mereka dan membuat pilihan-pilihan tanpa dibatasi oleh stereotype. Bukan 
berarti  bahwa perempuan dan laki-laki harus selalu sama tapi hak, tanggung 
jawab dan kesempatannya tidak dipengaruhi oleh apakah mereka dilahirkan 
sebagai laki-laki atau  perempuan.  
Nilai tersebut mampu dipraktekkan di dalam keluarga masing-masing 
peserta sehingga yang dirasakan perubahan pola relasi antar suami-istri dan 
tidak membedakan antara anak laki-laki dan perempuan. Hal ini mampu 
mewujudkan perilaku saling menghargai satu sama lain, saling membantu 
dalam urusan tugas-tugas rumah tangga, dan saling mengisi dalam segala 
kegiatan yang dilakukan dengan melakukan penyesuaian-penyesuaian seiring 
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kodratnya masing-masing. Untuk itu materi pembelajaran gender ini berupaya 
menciptakan komunikasi dan interaksi antara perempuan dan laki-laki 
menjadi lebih baik yang berimbas pada munculnya daya saling pengaruh 
memengaruhi secara positif untuk terwujudnya kehidupan yang lebih baik.    
Materi kedua mengenai pemahaman tentang kesehatan reproduksi 
perempuan. Tujuan dari materi ini ialah salah satu upaya penyadaran terhadap 
perempuan untuk mewujudkan kesehatan bagi individu secara utuh baik 
kesehatan jasmani ataupun rohani guna mempraktekkan pola hidup sehat 
terutama atas reproduksinya. Masalah reproduksi tidak terpisahkan dengan 
soal hak reproduksi, kesehatan seksual dan hak seksual. Nilai yang dihasilkan 
adalah nilai hak asasi manusia yang merupakan hak yang melekat pada diri 
manusia yang wajib dijunjung tinggi, dihormati, dan dilindungi. 
 Kaitannya dalam materi ini ialah para peserta memahami hak atas diri 
mereka sendiri terutama dalam hak reproduksinya yaitu bagian dari hak asasi 
yang meliputi hak setiap pasangan dan individual untuk memutuskan secara 
bebas dan bertanggung jawab jumlah, jarak, dan waktu kelahiran anak, serta 
untuk memiliki informasi dan cara untuk melakukannya. Terkait dengan ini 
adalah hak seksual, yakni bagian dari hak asasi manusia untuk memutuskan 
secara bebas dan bertanggung jawab terhadap semua hal yang berhubungan 
dengan seksualitas, termasuk kesehatan seksual dan reproduksi, bebas dari 




Selanjutnya materi ketiga mengenai pengembangan  tentang membangun 
berorganisasi. Tujuan dari materi ini ialah berupaya meningkatkan kemampuan 
perempuan untuk melibatkan diri sebagai partisipan aktif yang ditandai bahwa 
perempuan mampu bersuara dan turut berpartisipasi dalam kegiatan publik 
melalui upaya peningkatan peran, dan fungsi mereka beserta anggota-
anggotanya sebagai kelompok yang mampu mandiri dalam perencanaan, 
pelaksanaan bahkan pengawasan. Nilai yang dihasilkan ialah nilai peran 
perempuan dalam masyarakat. Peran perempuan dalam masyarakat di masa lalu dan  
masa kini berbeda. Pada masa lalu, perempuan hanya terbatas mengerjakan rumah 
tangga saja. Tetapi masa kini, perempuan dapat berperan aktif dalam ranah publik. 
 Kaitannya dalam hal ini, para peserta ibu rumah tangga sekolah perempuan 
Ciliwung mampu membuktikan keterlibatannya dalam berbagai aktivitas kegiatan 
yang dilakukan sekolah perempuan Ciliwung sebagai aksi-aksi konkrit yang 
mewujudkan ruang kepemimpinan sosial bagi perempuan di mata masyarakat 
serta partisipasinya perempuan dalam merespons persoalan-persoalan yang 
sedang terjadi baik di komunitasnya ataupun di lingkungan sekitarnya. 
Materi keempat mengenai penguatan kemampuan perempuan di bidang 
ekonomi. Tujuan dari materi ini ialah sebagai upaya membangun dan 
membangkitkan perempuan melalui ekonomi guna meningkatkan  harkat dan 
martabat perempuan yang berada dalam kondisi tidak mampu melepaskan diri 
dari perangkat kemiskinan dan keterbelakangan. Sekolah perempuan 
Ciliwung mengembangkan program penguatan kemampuan perempuan di 
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bidang ekonomi melalui kegiatan simpan pinjam berbentuk koperasi 
perempuan dan pengelolaan usaha ekonomi perempuan yang dibekali dengan 
pendidikan keterampilan. Hasil nilai yang dihasilkan ialah berupa nilai 
kemandirian dan nilai sosial yang mencangkup nilai tolong-menolong dan 
nilai solidaritas.  
Mengembangkan kelompok simpan pinjam sebagai upaya merespon 
kebutuhan peserta akan sumber keuangan yang dijangkau dengan bunga 
rendah. Kegiatan ini dapat menjadi saran yang cukup efektif untuk 
memperkuat keterlibatan peserta dalam organisasi sekaligus bertujuan 
membangun solidaritas antar anggota kelompok dan mereka benar-benar 
mandiri karena cukup pandai mengelola keuangan bahkan memperoleh 
tambahan keuangan yang dikelola. Salah satunya yang mereka lakukan adalah 
mengelola bantuan dana bantuan. Akan tetapi dari hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa koperasi simpan ini 
belumlah dapat meningkatkan kemampuan peserta sekolah perempuan 
Ciliwung dalam menguatkan ekonominya. Koperasi simpan ini dilakukan 
hanya bersifat membantu saja, seperti membantu membayar listrik, membayar 
sekolah anak, dan kebutuhan yang lainnya. 
Pendidikan keterampilan yang diajarkan belum dapat dikembangkan 
menjadi usaha yang menghasilkan, hal ini mengakibatkan belum adanya 
pembuka jalan bagi peserta untuk dapat mengembangkan usaha-usaha yang 
bersifat permanen untuk menguatkan ekonomi mereka. Saat ini koperasi 
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mengalami kredit macet dikarenakan para pengurus mengalami kesulitan 
menagih para peserta sekolah Ciliwung yang meminjam koperasi untuk 
membayar pinjamannya. Seringkali kali pengurus dapatkan banyak alasan 
untuk menolak ataupun menghindar. Dan yang masih berkembang dalam 
program koperasi ialah membayarkan rekening listrik masyarakat secara 
kolektif dengan keuntungan setiap jasa rekeningnya. Dari hasil tersebut 
mereka kelola dengan baik yang disimpan sebagai tabungan atau kas yang 
akan digunakan untuk beberapa keperluan. 
Materi kelima mengenai pendidikan keaksaraan bertujuan diberikan 
kepada peserta belajar ibu rumah tangga yang belum pernah memperoleh 
pendidikan atau tidak tamat di sekolah dasar dalam rangka meningkatkan 
pengetahuan dasar. Pendidikan keaksaraan ini membangun nilai kecakapan 
hidup. Nilai tersebut mampu mengembangkan keahlian hidup bagi peserta belajar ibu 
rumah tangga yang mengalami buta aksara untuk bisa membaca, menulis dan 
berhitung sehingga menumbuhkan rasa percaya diri dan menghilangkan kemindaran. 
Selanjutnya materi terakhir ialah materi umum yang bertujuan memberikan 
wawasan dan pengetahuan mengenai isu-isu sosial,  politik, lingkungan, serta isu-isu 
perempuan. Nilai yang dihasilkan dari materi ini ialah nilai pola pikir terbuka, para 
peserta belajar mampu merespon isu-isu persoalan seperti sosial politik 
mengenai HAM, UUD KDRT,  pornografi, pendidikan, persoalan kasus para 
TKW. Mereka buktikan dalam bentuk aksi-aksi mereka melalui turut 
partisipasi berdemontrasi sebagai bentuk dari meresponsnya isu-isu tersebut. 
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4.2.2 Dalam Aktivitas Kegiatan Sekolah Perempuan Ciliwung 
Berbagai aktivitas kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah 
perempuan Ciliwung ini merupakan kegiatan yang dibentuk dan 
dikembangkan oleh tim fasilitator KAPAL Perempuan dengan tujuan agar  
peserta belajar ibu rumah tangga terdorong untuk melakukan aksi-aksi konkrit 
baik di dalam komunitasnya ataupun di lingkungan sekitarnya. Melalui 
sebuah pengorganisasian perempuan yang dinamakan sekolah perempuan 
Ciliwung inilah suatu kelompok bagaimana ibu-ibu rumah tangga dapat 
mengorganisir dirinya dan mereka mampu melakukan aksi-aksi konkrit yang 
dilakukan. 
 Adapun aksi-aksi konkrit yang dilakukan antara lain ialah  Pertama, 
mendirikan posko banjir tahunan atau banjir besar 5 tahunan yang lebih 
tepatnya jatuh pada awal bulan januari 2013 menimpa seluruh warga setempat 
yang ada di wilayah bantaran Ciliwung. Mereka mendirikan posko sebelum 
posko-posko yang lain dengan membuka dapur umum untuk melayani para 
korban banjir, memantau banjir dengan berkoordinasi dengan petugas Pintu 
Air Katulampa dan menginformasikan pada warga yang tinggal dibantaran 
sungai yang sangat rentan mengalami banjir setiap saat. Melakukan 
penggalangan sumbangan difokuskan pada kebutuhan emergency warga, para 
perempuan khususnya yang hamil, melahirkan dan lansia. Bahkan 
memperhatikan pada anak-anak balita, batita dan anak sekolah yang 
kehilangan dan peralatan sekolahnya.  
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Kedua, setiap tahun sekolah perempuan Ciliwung melakukan 
pemetaan partisipatif di lingkungannua untuk menggali masalah-masalah 
yang dihadapi oleh perempuan, misalnya mengenai kemiskinan perempuan, 
buta huruf, masalah kesehatan reproduksi yang dialami oleh perempuan dan 
sebagiannya. Mereka melakukan pemetaan dan berdiskusi bersama para 
peserta SPC, perwakilan dari warga di tiga RT dan di dampingi oleh fasilitator 
dari KAPAL Perempuan. Hasil tersebut diajukan ke RT, RW dan Kelurahan 
sebagai bahan pembahasan Musrembang (Musyawarah Rencana 
Pembangunan) tingkat RW sampai Musrembang Kelurahan. Pada bulan April 
tahun lalu 2012 keikutsertaan pada Musrembangkel yang dilaksanakan. 
Membuahkan hasil namun hanya satu yang direspon oleh pihak Kelurahan 
ialan tentang program buta aksara untuk perempuan. Usulan yang lainnya 
tidak digoal-kan karena menurut pihak kelurahan program-program itu sudah 
ada di program ibu-ibu PKK.  
Ketiga, melakukan aksi berpartisipasi demonstrasi yang dilakukan 
pada saat merespons isu-isu perempuan seperti pada hari perempuan yang 
jatuh pada tangga 8 Maret, pada hari buruh 1 Mei, ikut mengesahkan RUU 
PRT bahkan persoalan perjuangan para TKW (Tenaga Kerja Wanita) yang 
teraniaya dan lain-lain. Aktivitas kegiatan ini bertujuan membangun 
kesadaran mereka bahwa persoalan-persoalan perempuan diperjuangkan 
secara kolektif sehingga mampu menumbuhkan kepekaan sosial mereka 
terhadap sesama. . 
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Berdasarkan pemaparan dari segala aktivitas kegiatan tersebut, telah 
memperlihatkan interaksi dalam membangun dan menanamkan sebuah nilai-
nilai masyarakat. Adapun nilai-nilai masyarakat yang dibangun dan 
ditanamkan melalui berbagai aktifitas kegiatan tersebut yaitu berupa nilai 
sosial yang merupakan sebuah sikap seseorang terhadap peristiwa yang terjadi 
di sekitarnya yang ada hubungannya dengan orang lain, cara berpikir, dan 
hubungan sosial bermasyarakat antar individu. Bagaimana seseorang harus 
bersikap, bagaimana cara mereka menyelesaikan masalah, dan menghadapi 
situasi tertentu juga termasuk dalam nilai sosial. Dalam hal ini, nilai sosial 
yang terbangun dikelompokkan menjadi tiga sub aspek yaitu nilai kepedulian, 
nilai solidaritas dan nilai tolong- menolong.  
Nilai kepedulian, nilai solidaritas dan nilai tolong- menolong yang 
terbangun di sekolah perempuan Ciliwung merupakan sebuah nilai dasar dan 
sikap memperhatikan dan bertindak proaktif terhadap persoalan, kondisi atau 
keadaan yang terjadi. Sekolah perempuan Ciliwung sangat mengajarkan 
bahwa nilai-nilai tersebut sangat diperlukan dalam sebuah kebersamaan, 
apalagi dalam lingkungan masyarakat yang beragam. Sekolah perempuan 
Ciliwung juga menanamkan jika solidaritas tidak hanya diperuntukkan bagi 
meraka di sekolah tetapi juga mereka yang di luar sekolah. Solidaritas tidak 
membeda-bedakan, semua sama, harus dibantu jika memerlukan pertolongan. 
Semua itu diwujudkan seperti dalam kegiatan membuka posko banjir, 
kegiatan Musrembang, kegiatan demonstrasi dan membantu warga dalam 
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mengatasi KDRT.  Situasi dan kondisi yang demikian mampu menjadikan 
para peserta belajar ibu rumah tangga mampu menumbuhkan kesadaran sosial 
ataupun melatih kepekaan sosial mereka. Bahwasanya manusia adalah 
makhluk sosial, makhluk yang tidak dapat hidup sendiri. Antara seorang 
dengan yang lain tentu saling membutuhkan dan dari proses itulah dimulai 
timbul rasa kesadaran untuk saling membantu dan tolong-menolong. Tidak 
mungkin seseorang dapat bertahan hidup sendirian tanpa bantuan pihak lain. 
Tolong-menolong adalah termasuk persoalan-persoalan yang penting 
dilaksanakan oleh seluruh manusia secara bergantian.  
Skema 4.3 





  Mendirikan    Musyawarah Rencana    Partisipasi            
  Posko Banjir  Pembangunan Kelurahan             Berdemonstrasi       










NILAI SOSIAL mencangkup; 
1. Nilai Kepedulian 
2. Nilai Solidaritas 
3. Nilai Tolong Menolong 
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4.3 Implikasi : Perubahan Sikap dan Perilaku Peserta Belajar 
4.3.1 Dampak Individu 
Program pendidikan yang telah dilakukan dalam sekolah perempuan 
Ciliwung terhadap komunitas perempuan kalangan ibu rumah tangga di Gang 
Pelangi telah memberikan dampak atau implikasi perubahan sikap dan 
perilaku bagi setiap individu. Dalam hal ini, ada semacam pencerahan-
pencerahan, sekan-akan mereka dibangunkan dari tidurnya selama ini yang 
hanya pasrah dalam menata kehidupan mereka. Jika melihat latar belakang 
dari pendidikan mereka terbatas, lingkungan yang terbatas serta pengalaman 
meraka yang terbatas pula. Maka, kebisuan serta ketakutan untuk 
mengeluarkan potensi yang mereka miliki sangat mungkin terjadi pada kaum 
perempuan.  
Upaya untuk mendapatkan kembali kesadaran akan otonomi 
perempuan tidaklah mudah. Jika perempuan hanya diletakkan di wilayah 
domestik, kesadaran itu sudah mendarah daging sehingga sangat sulit untuk 
membongkarnya karena sudah disosialisasikan sejak lahir. Tumbuh dan 
berkembangnya rasa percaya diri di kalangan ibu-ibu yang mengikuti sekolah 
perempuan Ciliwung merupakan target utama yang diharapkan dari 
pendidikan ini. Selain itu, tumbuhnya kesadaran akan hak dan kewajiban 
mereka sebagai perempuan dan warga masyarakat, pemahaman dan motivasi 
mereka tentang potensi yang mereka miliki serta adanya keberanian dan 
kemampuan dalam menyampaikan serta mengemukakan pendapat.  
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Hasil nyata dari sekolah perempuan Ciliwung ini adalah membuat para 
perempuan ibu rumah tangga menjadi kritis dan berdaya. Mereka lebih bisa 
mandiri dan menentukan sendiri apa yang menjadi kebutuhannya. Mereka 
tidak saja menjadi kritis dengan urusan-urusan keluarga tetapi juga menyikapi 
masalah-masalah mengenai isu yang berkembang dan terjadi baik di bidang 
sosial ataupun politik. Seperti halnya mengenai persoalan kenaikan BBM, 
sembako, persoalan mengenai perempuan yaitu UUD KDRT. Kini mereka 
bisa menanggapi setiap ada kebijakan pemerintah. Mereka bisa menilai 
dampak dari kebijakan, apakah positif atau negatif, sehingga mereka bisa 
bersikap terhadap peristiwa yang terjadi. Seperti ibu Musriah yang biasa 
disapa ibu Ayu, sudah 10 tahun lamanya ia bergabung di sekolah perempuan 
Ciliwung sebagai peserta sekolah sekaligus terpilih menjadi ketua sekolah 
perempuan Ciliwung periode 2008-2013.  
Pengalaman hidupnya ia hanya seorang lulusan SD bahkan tidak tamat 
SD dikarenakan pada saat ujian akhir sekolah, ia tertimpa musibah jatuh sakit. 
Sebelum ia masuk sekolah perempuan Ciliwung, ia seorang yang tidak 
percaya diri karena ia minder hanya lulusan SD. Jika ada orang yang berbicara 
soal politik dan yang lain-lainnya. Ia tidak bisa bicara menanggapinya dan 
hanya diam saja bahkan tidak mengerti. Ia berani ngomong hanya sebatas 
melayani pembeli saja yang mau beli di warungnya. Setelah ia masuk sekolah 
perempuan Ciliwung, ia merasakan banyak perubahan di dalam dirinya. 
Pengetahuan, wawasan dan pergaulan yang ia dapatkan di sekolah ini. Ia lebih 
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percaya diri dan lebih berani mengungkapkan sesuatu yang mengganjal di hati 
dan berpikir lebih kritis. Sekarang, jika ada orang yang bicara soal politik, 
pemerintahan bahkan soal-soal mengenai isu perempuan. Ia bisa ikut bicara, 
berpendapat, menanggapi bahkan sudah berani tampil untuk bicara dihadapan 
semua orang seperti dalam kegiatan seminar-seminar menceritakan 
pengalaman hidup secara kritis. Hal serupa diungkapkan oleh ibu Retno yang 
hanya lulusan tamatan SMP. Sebelum ikut sekolah perempuan Ciliwung, ia 
seorang yang tidak pedean, lingkungan pergaulannya hanya sebatas 
lingkungan di rumahnya saja dan rasa takut di dirinya untuk berbicara tentang 
pengetahuan luar.  
Semenjak, ia sekolah perempuan Ciliwung, perubahan yang ia 
rasakan. Menurutnya, semenjak mendapatkan pelajaran di sekolah perempuan 
Cilwiung. Ia tahu mengapa BBM naik dan apa dampaknya bagi masyarakat. 
Terkadang ia gemes melihat pemerintahan seenak saja menaikkan BBM tidak 
berpikir kalau ibu-ibu ini susah mencari kebutuhan. Ia pun begitu aktif dalam 
berbagai kegiatan belajar di sekolah perempuan ini. Seperti mengikuti 
seminar-seminar, workshop, berpartisipasi demo-demo tentang perempuan 
dan sekarang ia sudah bisa diajak berdiskusi dan berfikir kritis jika bertemu 
dengan para pejabat. 
Sikap kritis ini juga diterapkan kepada keluarga, terutama menyangkut 
urusan dapur ataupun melayani suami. Ibu Musriah merasakan dirinya 
sekarang lebih enak kalau bicara sama suami, komunikasi lancar dan tidak 
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takut lagi, karena di sekolah sudah diajarkan banyak hal. Di sekolah ini cukup 
banyak dibahas hal-hal yang berkaitan kesetaraan, keharmonisan dan makna 
seksualitas dalam rumah tangga. Hal ini telah mampu meningkatkan otonomi 
perempuan terhadap dirinya sendiri, khususnya dalam memaknai hak 
reproduksi dan seksualitas perempuan.  
Menurut Ibu Musriah, dulu sedikit-sedikit suaminya selalu bilang 
berdosa kalau istri tidak mau melayani suami, termasuk juga urusan 
berhubungan seksual. Dulu selalu dibilang berdosa kalau tidur miring 
membelakangi suami. Hal ini pula dianggap berdosa kalau menolak melayani 
suami hubungan seksual atau melayani kemauan seksual suami yang 
sebenarnya tidak sehat dan menyakiti kita. Sekarang semua itu sudah bisa 
dihadapi, ia bilang kepada suami kalau pekerjaan istri itu berat dari pagi 
sampai malam. Ia beri pengertian kalau istri capek bisa menolak. Setelah 
mendapatkan pendidikan adil gender ia bisa memberi pengertian kepada 
suami untuk bisa saling mengerti. 
 Hal ini, nampak bahwa kesadaran perempuan mulai tumbuh dengan 
sikapnya dalam mempertahankan pendapat keinginan yang dianggap baik. 
Perempuan menolak atau memberi pengertian, sebenarnya bukanlah 
merupakan sikap perlawanan kepada laki-laki, melainkan sebagai suatu 
langkah awal tumbuhnya percaya diri untuk menghargai dirinya sendiri. 
Disini perempuan menemukan caranya sendiri melakukan apa yang mereka 
anggap baik dengan cara berkomunikasi lebih baik atau memberikan 
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pengertian kepada suami tentang maksud yang ada atas dasar alasan 
kemanusiaan, seperti lelah, capek untuk dapat memahami dan menerima. 
  Serupa dialami oleh ibu Nurjanah, menurutnya sejak mendapatkan 
pelajaran di sekolah perempuan mengenai pendidikan adil gender. Ia rasakan 
perubahan dalam hal pola relasi suami-istri di dalam keluarga. Ia lebih mampu 
untuk berkomunikasi dengan suami meraka secara baik walaupun tetap 
memerlukan kesabaran dan proses dari pasangan mereka untuk dapat saling 
menghargai satu sama lain, khususnya yang berhubungan dalam tugas rumah 
tangga. Sekarang ia bisa mengerti tentang gender, ia tahu antara hak dan 
perempuan sama. Ia perlahan-lahan menjelaskan ke suami, kalau masalah 
rumah tangga itu tidak hanya beban perempuan tapi laki-laki juga. Kalau 
seorang istri bisa nyapu, suami juga bisa nyapu, jadi untuk menyapu tidak 
usah tergantung istri. Ibu Nurjannah pun sehari-harinya mencari nafkah 
menjadi buruh cuci untuk membantu sang suami dan keluargnya.  
Hal ini pula ditanggapi oleh ibu Kusniah, pelajaran ini tidak 
mengajarkan untuk melawan suami, hanya menyampaikan bahwa tanggung 
jawab keluarga adalah tanggung jawab bersama. Jadi hanya meminta suami 
akan masalah rumah tangga karena urusan rumah tangga bukan saja tugas 
istri, tetapi juga tugas suami. Semenjak itu pula, ia juga tidak membeda-
bedakan antara anak laki-laki dan juga anak perempuannya dalam berbagi 
tugas pekerjaan rumah. Saling memiliki tanggung jawab masing-masing dan 
saling bekerja sama. Begitu pula dalam persoalan mengenyam pendidikan pun 
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ia terapkan kepada anak-anaknya. Seperti anak perempuannya berhak 
mengenyam pendidikan sampai ia mampu ke Perguruan Tinggi seperti anak 
lelakinya. Walaupun pengalaman hidup ibu Kusniah dahulu, seorang 
perempuan bertugas hanya urusan dapur, cukup menjadi ibu rumah tangga 
dan cukup memperoleh pendidikan di dalam keluarga saja. Yang berhak 
memperoleh pendidikan formal hanya laki-laki saja karna laki-laki sebagai 
mencari nafkah dan patut mendapatkan ilmu. Semenjak ibu Kusniah sekolah 
perempuan Ciliwung ia memberikan hak anak-anaknya untuk mendapatkan 
pendidikan yang sepantasnya serta mendukung dalam bidang pendidikan. 
Tidak menbeda-bedakan antara anak laki-laki dan perempuan.          
Dalam upaya yang di perlukan disini adalah perlunya keselarasan pola 
pikir dari tiap individu (baik perempuan maupun laki-laki) untuk mewujudkan 
perilaku saling memahami, saling menghargai, saling membantu, saling 
mengisi dan saling menjiwai dalam segala kegiatan yang dilakukan dengan 
melakukan penyesuaian-penyesuaian seiring kodratnya masing-masing. Untuk 
itu materi pembelajaran gender ini berupaya menciptakan komunikasi dan 
interaksi antara perempuan dan laki-laki yang berimbas pada munculnya daya 
saling pengaruh memengaruhi secara positif untuk terwujudnya kehidupan 











Nilai yang diinternalisasikan 
 
 
Perubahan Sikap dan Perilaku 
1 Nilai Kecakapan Hidup  Tumbuh rasa percaya diri karena 
keahlian ilmu yang sudah mulai 
bertambah pengetahuan, wawasan, 
pengalaman serta pergaulan luas. 
 
2 Nilai Pola Pikir Terbuka 
 
 Adanya keberanian dan kemampuan 
mereka dalam menyampaikan serta 
mengemukakan pendapat mengenai 
persoalan-persoalan isu sosial, politik 
(pemerintahan) bahkan isu mengenai 
perempuan. 
3 Nilai Kesetaraan di dalam keluarga 
 
 Perubahan pola relasi suami- istri 
di keluarga seperti mulai berani 
bernegoisasi dirumah; berbagi 
peran dan tanggung jawab dalam 
keluarganya dengan anak-
anaknya dan suami nya. 
Mewujudkan perilaku saling 
menghargai satu sama lain, saling 
membantu dalam urusan tugas-
tugas rumah tangga, dan saling 
mengisi dalam segala kegiatan 
yang dilakukan. 
 Tidak membeda-bedakan antara anak 
laki-laki dan perempuan dalam 
mengenyam pendidikan. 
 Lebih bisa leluasa komunikasi dan 
negoisasi dengan suami 
4 Nilai Hak Asasi Manusia dalam 
mengenai Hak Kesehatan 
Reproduksi 
 Kesadaran perempuan mulai tumbuh 
dengan sikapnya dalam 
mempertahankan pendapat keinginan 
yang dianggap baik terutama dalam 
memaknai hak reproduksi dan hak 
seksualitas. 
Sumber: Hasil Analisi Peneliti, 2015 
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4.3.2 Dampak Sosial 
Hal yang juga membawa dampak positif dari sekolah ini adalah 
Perubahan perilaku sosial berupa sikap seseorang terhadap peristiwa yang 
terjadi di sekitarnya yang ada hubungannya dengan orang lain, hubungan 
sosial bermasyarakat antar individu. Bagaimana seseorang harus bersikap, 
bagaimana cara mereka menyelesaikan masalah, dan menghadapi situasi 
tertentu. Terbangunnya sebuah sikap dan perilaku para peserta belajar ibu 
rumah tangga untuk melibatkan diri dalam persoalan, keadaan atau kondisi 
yang terjadi di sekitar nya. Merupakan sikap tindakan proaktif terhadap 
kondisi atau keadaan di sekitar nya. Bentuk wujud dari sikap dan perilaku 
yang ditanamkan oleh sekolah perempuan Ciliwung bagi para peserta belajar 
ialah mampu menumbuhkan kepekaan sosial, partisipasi perempuan serta 
terbangunnya rasa solidaritas. 
Perubahan ini yang dirasakan oleh ibu Retno, seperti sigap terhadap 
persoalan mengenai kasus KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga) yang 
dialami oleh para tetangga yang berada di lingkungan sekolah perempuan 
Ciliwung terutama korbannya adalah perempuan (para istri). Bentuk aksi yang 
dilakukan ialah mensosialisasikan kepada warga sekitar bahwa sudah ada 
hukum UUD KDRT dan tidak bisa berdiam diri melihat kekerasan yang 
menimpa para tetangga ataupun keluarga. Semenjak ia sekolah, ia tidak bisa 
lagi berdiam diri melihat kekerasan yang menimpa keluarga, tetangga bahkan 
teman-teman sekolah nya. Bukan berarti ikut campur tapi di sekolah 
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perempuan Ciliwung sudah diberikan ilmu dan diajarkan bahwa semua itu 
wajib karena ada hukumnya undang-undang dan kekerasan tidak boleh terjadi. 
Ibu Retno pun tidak langsung terjun begitu saja ketika persoalan itu terjadi. Ia 
terlebih dahulu berkonsultasi dengan para pengurus sekolah perempuan 
Ciliwung beserta tim Kapal Perempuan Ciliwung. Jika persoalan ini memang 
harus mampu diperbantukan, mereka siap membantu dan harus menolong. 
Sikap yang ditunjukkan oleh ibu Retno merupakan bagian dari tumbuhnya 
kepekaan sosial. Ibu Retno mampu melihat orang lain yang ada dalam kondisi 
dan situasi tertentu dan kemudian ibu Retno melakukan sebuah tindakan 
untuk melakukan sesuatu. 
Terlibatnya dalam kegiatan sosial yang dilakukan oleh sekolah 
perempuan Ciliwung membuat para peserta belajar sekolah perempuan 
Ciliwung mampu merespon persoalan yang ada di komunitasnya. 
Membangun hubungan yang baik dengan masyarakat yang ada di sekitar 
sekolah perempuan Ciliwung sendiri. Terlebih dengan tokoh masyarakat, 
seperti Rukun Tetangga (RT), Rukun Warga (RW) merupakan klien dari 
sekolah perempuan Ciliwung. Dalam beberapa kegiatan, RT/RW ikut 
berpartisipasi bahkan bekerjasama dalam mendirikan posko banjir. 
Akses mereka di lingkungan sekitar pun, sudah mulai terbuka lebar. 
Mereka telah mulai berpartisipasi dalam penyusunan kebijakan, seperti dalam 
forum Musrembangkel (Musyawarah Rencana Pembangunan Kelurahan). 
Berpartisipasi memberikan usulan mulai dari usulan tingkat RT, RW, 
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Kelurahan dan Kecamatan. Bisa dibuktikan mereka mampu mendorong 
kelompoknya masuk dalam musrembrang. Dan ini merupakan bagian 
bagaimana dari mereka melakukan evaluasi dan monitoring kebijakan 
pemerintah. Kegiatan ini merupakan kegiatan positif yang akan mengasah 
kepekaan terhadap orang-orang yang sedang membutuhkan pertolongan. 
Melalui kegiatan itu, akan dibentuk menjadi pribadi yang memiliki kepedulian 
terhadap orang-orang yang perlu diperhatikan dan dipedulikan dalam hidup 
ini. 
Para peserta sekolah perempuan Ciliwung begitu aktif dalam kegiatan 
partisipasi demonstrasi. Hal ini, semakin membangun kesadaran mereka 
bahwa persoalan-persoalan perempuan perlu diperjuangkan secara kolektif 
dan menunjukkan rasa solidaritas antar sesama yang tidak hanya 
diperuntukkan bagi mereka yang ada di sekolah tetapi juga mereka yang 
berada di luar sekolah. Seperti ibu Musriah dengan penuh semangat, ketika 
peneliti mewawancarainya. Pengalaman yang tidak bisa dilupakan dan yang 
paling berharga ialah ketika ia pada saat melakukan aksi hanya perwakilan Ibu 
Musriah saja yang bisa masuk ke depan gedung DPR membentangkan serbet 
raksasa bersama-sama rekan teman-teman LSM Perempuan yang lainnya. Dan 
isak haru yang mereka rasakan ketika mereka turun ke jalan beraksi membela 
kaumnya dan membuahkan hasil yang tidak sia-sia yaitu pada saat kasus 










Nilai yang diinternalisasikan 
 
 
Perubahan Sikap dan Perilaku 
1 Nilai Peran Perempuan dalam 
Masyarakat 
 
 Keterlibatan dalam kegiatan sosial 
seperti membuka posko banjir, 
kegiatan musrembangkel dan turut 
partisipasi demonstrasi. 
 Saling bekerja sama dalam beberapa 
kegiatan dengan tokoh masyarakat 
yaitu RT/RW sebagai klien 
sekolah dan LSM Perempuan 
lainnya. 
2 Nilai Kepedulian   Dapat melihat, bertindak dan sigap 
dalam situasi dan kondisi yang 
sedang terjadi seperti bencana banjir 
dengan membuka posko banjir, kasus 
KDRT yang menimpa para tetangga, 
kegiatan musrembangkel dan turut 
berpartisipasi demonstrasi. 
 
3 Nilai Solidaritas  Tidak membedakan jika ada yang 
memerlukan pertolongan, apalagi 
dalam lingkungan masyarakat 
yang berbeda. Tidak hanya 
diperuntukkan bagi yang ada 
disekolah saja tapi semua 
lingkungan masyarakat. 
 Simpati dan empati untuk 
merasakan dan memahami 
perasaan orang lain yang 
berwujud sebuah tindakan 
proaktif contohnya kegiatan 
demonstrasi bahwasanya  
persoalan-persoalan perempuan 
perlu diperjuangkan secara 
kolektif. 
 
Sumber: Hasil Analisi Peneliti, 2015 
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4.5  Pendidikan Alternatif Sekolah Perempuan Ciliwung Sebagai Upaya 
Pemberdayaan Perempuan  
Pendidikan alternatif dalam bentuk sekolah atau lembaga pendidikan 
sebagai bagian dari proses pendidikan yang diharapkan mampu menjadi dan 
mengembalikan fungsi pendidikan itu sendiri kepada masyarakat. Sekolah 
alternatif dapat dijadikan sebagai satu upaya kepada masyarakat untuk 
mendapatkan pendidikan yang layak, memanusiakan dan memiliki hasil yang 
konkret, serta dapat diaplikasikan di dalam realitas kehidupan sosialnya 
sehari-hari. Pendidikan alternatif termasuk dalam bagian pendidikan 
nonformal. Tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
No.20 tahun 2003 pasal 26 ayat 1 yang berbunyi “pendidikan nonformal 
diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan 
yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan 
formal dalam rangka mendukung sepanjang hayat”.5 Dalam konteks ini, 
alternatif diartikan pilihan lain selain mengenyam pendidikan di sekolah 
formal pada umumnya. 
Bentuk pendidikan alternatif yang berkembang ada dua kategori yaitu 
pertama, merupakan salah satu inisiatif pendidikan yang didukung oleh LSM 
dan diakses oleh kelompok marginal (terpinggir) tanpa dipungut biaya. Kedua 
adalah pendidikan alternatif yang digagas oleh pihak-pihak swasta atau 
                                                 
5
 Menteri Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
(Jakarta: Cemerlang, 2006), h.80. 
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kelompok massa yang berbasis agama yang digunakan atau diakses oleh 
kalangan tertentu yang digunakan atau diakses oleh kalangan 
tertentu,misalnya sekolah alam.
6
 Pendidikan alternatif jenis yang kedua, tentu 
masih mengandung masalah karena biasanya memungut biaya yang mahal. 
Sehingga akhirnya, hanya bisa diakses oleh kalangan tertentu saja. Sementara 
kaum marginal tidak dapat mengakses hal tersebut. 
Sekolah perempuan Ciliwung merupakan sekolah alternatif yang 
sengaja didirikan untuk ibu rumah tangga di sekitar Gang Pelangi, Kelurahan 
Rawajati setelah melihat latar belakang kondisi sosio-historisnya yang 
memang sangat memprihatinkan. Tingkat pendidikan masyarakat khususnya 
perempuan sangat rendah. Dalam bidang ekonomi, mereka di persoalkan 
untuk mencari nafkah, mempunyai tanggung jawab sepenuhnya terhadap 
pekerjaan rumah tangga, mengurus anak dan suami seperti beban ganda 
(beban kerja di dalam dan di luar rumah). 
Karena latar belakang itulah, sekolah perempuan Ciliwung sebagai 
icon dari salah satu kegiatan pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh 
LSM Perempuan di Indonesia yaitu KAPAL Perempuan yang begitu aktif dan 
peduli terhadap masalah perempuan. Mencari alternatif dalam menyelesaikan 
masalah melalui proses pendidikan sebagai upaya untuk memperkuat gerakan 
pendidikan perempuan yang bertujuan untuk disadarkan serta dibangkitkan 
                                                 
6
Iva Sasmita, Pendidikan  Alternatif  Perempuan: Perlawanan Terhadap  Mainstream  Pendidikan , 
(Jurnal  Perempuan,  nomor 44, Desember  tahun 2005),h.13 
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potensi perempuan. Adanya pendobrakan stereotip bahwa perempuan adalah 
korban yang pasif selama ini. Sebagian besar perempuan cenderung diam 
dengan kondisinya, yang pada gilirannya membuatnya menjadi miskin dan 
bodoh. Oleh karena itu, dibutuhkan proses yang dapat membantu perempuan 
untuk meningkatkan keahlian hidupnya dan memampukan kualitas hidup 
perempuan di berbagai aspek kehidupan menjadi lebih baik.  
Model pendidikan yang diterapkan di sekolah perempuan Ciliwung 
adalah model pendidikan alternatif yang menggunakan perspektif feminisme. 
Secara luas, feminisme diartikan sebagai adanya kesadaran tentang 
ketertindasan perempuan dan aksi membebaskan perempuan dari 
ketertindasannya.
7
 Dengan demikian, pendidikan alternatif berspektif 
feminism pada sekolah perempuan Ciliwung merupakan jalur pendidikan 
nonformal yang mengembangkan suatu perspektif sebagai dasar berpijak 
untuk kaum perempuan sebagai proses penyadaran agar bisa membebaskan 
diri mereka sendiri dari situasi ketertindasan sebagai perempuan karena 
struktur sosial, budaya, kelas, etnis/ras, dan jenis kelaminya. 
Konsep yang digunakan dalam pendidikan alternatif perspektif ini di 
sekolah perermpuan Ciliwung bertumpu pada pengalaman, berorientasi 
proses, serta menggunakan metode partisipatoris dan dialogis. Berbasis pada 
pengalaman hidup merupkan sebagai perempuan digali dari setiap para 
                                                 
7
 Yanti Muchtar, Modul Pelatihan untuk Menumbuhkan dan Meningkatkan Sensitifitas Keadilan 




peserta belajar ibu rumah tangga untuk menyadarkan mereka tentang suatu 
keadaan yang dihadapi selama ini adalah bahwa, ibu-ibu peserta SPC berada 
dalam kesenjangan relasi yang timpang dengan masyarakat sekitarnya. 
Kerenanya,semua ini harus dipecahkan secara kolektif dengan membentuk 
komunitas. Kelebihan dibentuknya komunitas ada mereka bisa mendiskusikan 
secara bersama-sama permasalahan-permasalah yang dihadapi, lalu 
merumuskan langkah-langkah apa yang harus dilakukan sebagai solusinya. 
Dengan demikian proses ini lah yang dijadikan sebagai dasar untuk 
pembelajaran yang menghargai subyektifitas perempuan atau kebutuhan 
spesifik perempuan dan pengalaman hidup perempuan dijadikan sebagai 
proses penegasan kembali sumbangan perempuan pada pembentukan 
pengetahuan.  
Berorientasi pada proses merupakan puncak keberhasilan para peserta 
belajar ibu rumah tangga ketika mereka menemukan akan dirinya, 
bekemampuan mengevaluasi. Sehingga mereka mengetahui potensi yang 
dimiliki berikut mengembangkannya. Dengan demikian, pada pendidikan 
alternatif yang dilaksanakan sekolah perempuan Ciliwung ini bukti dari hasil 
belajar bukannlah berupa ijazah. Tetapi, adanya perubahan cara berpikir, 
sikap dan tingkah laku mereka yang dapat dinilai langsung oleh setiap 
individu yang belajar, keluarga dan masyarakat sekitarnya serta berupa 




Sekolah perempuan Ciliwung menggunakan metode partisipatoris dan 
dialogis diterapkan pada proses pembelajaran. Pola partisipatif yang dijadikan 
sebagai metode pembelajaran memposisikan peserta bukan sebagai murid 
yang hanya mendengar dan mengikuti keinginan fasilitator saja, tetapi metode 
ini menempatkan para peserta sebagai subyek belajar bersama. Dalam pola 
partisipatif relasi yang terbangun dari hubungan antar peserta belajar dengan 
pengajar adalah setara, yaitu sama-sama  dan menjadi objek belajar. Fungsi 
pengajar di sekolah ini adalah sebagai fasilitator dan bukan menggurui. 
Bersifat Multi Communication, dimana terjadi pengelolaan kelas secara 
bersama-sama dan merupakan hasil dari komunikasi yang terjalin antar 
peserta belajar dengan fasilitator.  
Hubungan ini semacam yang dalam istilah Freire disebut dengan 
hubungan dialogis. Tidak ada budaya yang dominan dan tidak ada 
“kecemasan” dalam belajar. Semua unsur yang ada dikelas memiliki perasn 
dan tidak sedang mengejar target secara sepihak, bukan mengejar apa yang 
diinginkan, melainkan mengejar target belajar sama. Hal ini dibuktikan pada 
saat awal penyusunan materi sekolah (in class dan out class) hingga tekhnis 
pelaksanaan dibicarakan dan didiskusikan oleh fasilitator dari KAPAL 
Perempuan bersama-sama dengan peserta belajar SPC di setiap pertemuan. 
Mereka memposisikan para peserta belajar untuk merencanakan arah, memilih 
bahan ajardan materiyang dianggap bermanfaat dan memikirkan cara terbaik 
untuk belajar. KAPAL Perempuan sebagai pihak yang menginiasi SPC ini 
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senantiasa memposisikan diri sebagai fasilitator. Mereka mentrasnfer apa 
yang mereka ketahui lalu didiskusikan. Fasilitator juga menciptakan suasana 
yang nyaman, agar mereka saling menghargai, menghormati dan merasakan 
satu keluarga. Hal ini sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan semangat 
kebersamaan, senasib sebagai sesame perempuan. Mereka belajar bersama, 
Tim KAPAL Perempuan menekankan mereka belajar dari ibu-ibu dan ibu 
juga belajar dari kami. Jadi, semua ini adalah sama-sama belajar  
Konsep ini pula merujukan pada prinsip pendidikan alternatif yang 
berbasis komunitas berbeda dengan pendidikan formal menurut Ahmad 
Bahrudin yang merumuskan 7 prinsip-prinsip dasar pendidikan alternatif 
sebagai berikut.
8
 Pertama, membebaskan. Membebaskan berarti keluar dari 
belenggu formalistik yang selama ini menjadikan pendidikan tidak kritis, dan 
tidak kreatif. Lebih menitik nya semangat perubahan diartikan pada kesatuan 
proses pembelajaran. Kedua, partisipatif, mengutamakan prinsip antara 
pengelola, murid, keluarga, serta masyrakat dalam merancang bangun system 
pendidikan yang sesuai kebutuhan. 
 Ketiga, kurikulum berbasis kebutuhan. Belajar adalah bagaimana 
menjawab kebutuhan akan penguatan daya dukung sumber daya yang tersedia 
untuk memperbaiki kehidupan. Keempat, kerja sama. Metodologi 
pembelajaran yang dibangun selalu berdasarkan kerja sama dalam proses 
pembelajaran. Tidak perlu ada dikotomi guru dan murid, semuanya adalah 
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 Bahrudin Ahmad, Pendidikan Alternatif Qaryah Thayyibah, (Yogyakarta: LKis, 2007) 
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murid (orang yang berkemauan belajar). Kelima, system evaluasi pada subyek 
didik. Puncak keberhasilan pembelajaran adalah ketika si subyek didik 
menemukan dirinya, berkemampuan mengevaluasi diri. Keenam, 
keberpihakan merupakan ideology pendidikan itu sendiri, di mana pendidikan 
dan pengetahuan merupakan hak bagi seluruh warga atau anak. Terakhir 
ketujuh ialah percaya diri. Pengakuan atas keberhasilan bergantung pada 
subyek pembelajaran itu sendiri. Pengakuan datang dengan sendirinya 
manakala kapasitas pribadi si subyek didik meningkat dan bermanfaat. 
Dengan demikian, proses pendidikan yang dilaksanakan oleh sekolah 
perempuan Ciliwung pada dasarnya merupakan sebuah proses pemerdayaan 
perempuan yang dilakukan melalui jalur pendidikan alternatif. Pendidikan 
berfungsi sebagai sarana  pemberdayaan, baik pemberdayaan terhadap 
individu itu sendiri ataupun terhadap masyarakat guna meningkatkan 
kemampuan, kapasitas serta membangun jiwa agar berkembang untuk 
memperoleh kehidupan yang lebih baik. Pemberdayaan dapat dimaknai 
sebagai suatu proses menuju berdaya, atau proses pemberian daya/ 
kekuatan/kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang 
kurang atau belum berdaya. Tujuan akhir dari semua proses ini dalam rangka 
memberdayakan masyarakat, khususnya pemberdayaan bagi perempuan 





4.6   Penutup 
 
Merujuk pada konsep Peter L Berger dalam konstruksi proses 
dialektis, yaitu eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Pada tahap 
eksternalisasi, sekolah perempuan Ciliwung merupakan hasil interpretasi 
manusia dan bentuk kreasi dari kesadaran manusia untuk membangun dunia 
atau realitas sosial yang dibuat ataupun dirancang. Kemudian sekolah 
perempuan Ciliwung mengalami tahap obyektivasi menjadi suatu yang 
objektif dapat dilihat dan diterima oleh lingkungan masyarakat secara publik. 
Setelah sekolah perempuan Ciliwung mengalami proses objektivasi. 
Selanjutnya dalam proses Internalisasi yang berlangsung melalui proses 
sosialisasi secara terus menerus dan berkesinambungan. 
Sekolah merupakan tempat di mana terjadinya proses sosialisasi nilai-
nilai. Dalam konteks ini, keberadaan sekolah perempuan Ciliwung sebagai 
institusi pendidikan telah berupaya menginternalisasi atau menanamkan nilai-
nilai bagi peserta belajar ibu rumah tangga melalui praktik pendidikan yang 
dilaksanakan di sekolah perempuan Ciliwung ke dalam materi pembelajaran 
dan segala aktivitas kegiatan yang dilakukan sebagai pembelajaran. Nilai-nilai 
ini bagi peserta belajar ibu rumah tangga merupakan nilai-nilai sosial di dalam 
masyarakat.  
Semua materi pembelajaran yang diberikan berisikan nilai-nilai sosial 
yang terkandung di dalamnya serta mencakup deskripsi tujuan dari materi 
pembelajaran yang harus dicapai. Adapun nilai-nilai sosial yang terkandung 
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dari setiap materi pembelajaran yang diberikan yaitu pada materi pertama, 
berisikan nilai kesetaraan dan menumbuhkan sikap saling menghargai. Materi 
kedua, berisikan nilai hak asasi manusia dalam hal hak reproduksi, kesehatan 
seksualitas dan hak seksual. Materi ketiga, berisikan nilai peran perempuan dalam 
masyarakat. Materi keempat, nilai kemandirian, nilai sosial mencangkup nilai tolong 
menolong dan nilai solidaritas. Materi kelima, berisikan nilai kecakapan hidup dan 
materi terakhir berisikan, nilai pola pikir terbuka. 
Nilai-nilai sosial yang dibangun dan ditanamkan melalui berbagai 
aktifitas kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah perempuan Ciliwung yaitu 
berupa nilai sosial yang merupakan sebuah sikap seseorang terhadap peristiwa 
yang terjadi di sekitarnya yang ada hubungannya dengan orang lain. Nilai 
sosial yang terbangun dikelompokkan menjadi tiga sub aspek yaitu nilai 
kepedulian, nilai solidaritas dan nilai tolong- menolong.  Hasil dari proses 
internalisasi nilai-nilai bagi peserta belajar ibu rumah tangga berimplikasi 
pada perubahan sikap dan perilaku. Tujuan akhir dari semua proses di atas 
tentu saja dalam rangka memberdayakan masyarakat, khususnya 
pemberdayaan bagi perempuan melalui jalur pendidikan alternatif untuk 
perempuan. 
 
 
 
 
 
